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Abstract  

This study aims to determine the effect of employee communication on the Organizational Citizenship Behavior (OCB) of 

educators at MAN 3 Padang in applying electronic learning technology during the Covid-19 pandemic. The data collection 

method in this study used a questionnaire filled out by 75 teacher respondents at MAN 3 Padang. This research verified the 

instruments using: the descriptive test, validity test, reliability test, and classical assumption test. Furthermore, reliability testing 

showed that Cronbach's alpha for all variables was above 0.6. For this reason, all of the above variables are declared reliable. 

The results of the classical assumption test found that the data is normally distributed with the asymp value. Sig. (2-tailed) of 

0.810 < 0.05. The data also found a tolerance value > 0.10, and a VIF value < 10. It means that multicollinearity between 

independent variables does not occur. There is no heteroscedasticity in the regression model because there is no clear pattern, 

and the points spread above and below the number 0 on the Y-axis. Thus, the heteroscedasticity test is fulfilled. Furthermore, 

to test the positive or negative effects, this study used a test using regression. Based on the results, there is a positive and 

significant influence of employee communication on organizational citizenship behavior (OCB) at MAN 3 Padang. Where the 

t-count obtained is greater than the t-table (7.939 > 1.66488) with a significantly higher level than alpha (0.000 < 0.05). It 

proves that communication can affect organizational citizenship behavior (OCB) and its impact on achieving organizational 

goals. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi pegawai terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

pendidik di MAN 3 Padang dalam penggunaan teknologi pembelajaran online di masa pandemi covid-19. Metode pengumpulan 

data adalah menggunakan kuesioner yang diisi oleh 75 responden guru di MAN 3 Padang. Penelitian ini menguji instrument 

dengan menggunakan uji deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Uji validitas memiliki hasil perbandingan 

atas pertanyaan  dari variable organizational citizenship behavior dan employee communication dinyatakan valid pada seluruh 

butir pertanyaan. Selanjutnya, uji reabilitas menghasilkan bahwa cronbanch’s alpha untuk semua variable adalah diatas 0,6. 

Untuk itu seluruh variable diatas dinyatakan handal. Hasil uji asumsi klasik ditemukan bahwa data terdistribusi normal dengan 

nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,810< 0,05. Data juga ditemukan nilai tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF < 

10. Ini berarti tidak terjadi gejala multikolinieritas antar variable independen. Alasan tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi ini disebabkan oleh tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Sehingga, dapat dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi. Selanjutnya, untuk menguji pengaruh dalam penelitian ini 

digunakan uji regresi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

komunikasi pegawai terhadap perilaku kewargaan organisasi (OCB) di MAN 3 Padang. Dimana t-hitung yang diperoleh lebih 

besar dari t-tabel (7,939 > 1,66488) dengan taraf signifikan lebih tinggi dari alpha (0,000 < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa 

komunikasi antara satu sama lain dapat mempengaruhi perilaku kewargaan organisasi (OCB) dan dampaknya terhadap 

pencapaian tujuan organisasi. 

Kata kunci: Komunikasi Karyawan, Organizational Citizenship Behavior (OCB), Pendidik, Pembelajaran Online, Covid-19 
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1. Pendahuluan  

Saat ini dunia sedang dikejutkan dengan datangnya 

wabah COVID19 (Coronavirus Diseases-19) [1]. 

Wabah yang melanda semua orang di seluruh dunia 

yang diistilahkan dengan pandemi covid19 ini, sangat 

mempengaruhi kehidupan manusia di bumi tanpa 

terkecuali dunia pendidikan [2]. Pemerintah di belahan 

bumi manapun harus mengambil keputusan menutup 

sekolah untuk mengurangi kontak agar virus tidak 

menyebar. Indonesia diantaranya merupakan salah satu 

negara yang terdampak COVID-19.  

Sebagai pengantisipasi penularan virus tersebut 

pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan, 

diataranya isolasi mandiri, social and physical 

distancing hingga pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) [3]. Kondisi ini mengharuskan masyarakat 

untuk tetap stay at home, bekerja, beribadah dan belajar 

di rumah [4]. Kondisi demikian menuntut lembaga 

pendidikan untuk melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut ialah 

dengan melakukan pembelajaran secara online atau 

daring.  
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Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

COVID, dalam Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa 

proses belajar dilaksanakan di rumah melalui 

pembelajaran jarak jauh/ daring dilaksanakan untuk 

memberikan materi pembelajaran bagi siswa/ 

mahasiswa [5]. Pembelajaran daring sendiri bertujuan 

untuk memenuhi standard pendidikan melalui 

pemanfaatan Teknologi Informasi dengan 

menggunakan perangkat komputer atau gadget yang 

saling terhubung antara mahasiswa dengan dosen [6]. 

Memanfaatan teknologi tersebut pembelajaran bisa 

tetap dilaksanakan dengan baik [7]. Melalui teknologi 

informasi ini diharapkan pembelajaran bisa berjalan 

dengan baik mengingat masyarakat Indonesia saat ini 

mayoritas sudah menggunakan internet [8]. Menurut 

Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20 

Tahun 2003) [9]. 

Beberapa teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran di antaranya dengan 

menggunakan e-learning. E-learning merupakan 

inovasi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya dalam penyampaian materi 

pembelajaran, tetapi juga perubahan dalam kemampuan 

berbagai kompetensi peserta didik [10].  

Sistem e-learning generasi pertama cenderung berfokus 

hampir seluruhnya pada pengelolaan dan pengukuran 

proses pelatihan. Mereka menambahkan sedikit atau 

tidak ada nilai untuk proses pembelajaran. Selain itu, 

mereka tidak menyediakan sarana apa pun untuk 

mendukung proses produksi konten internal, melainkan 

mengandalkan perangkat kursus komersial. Sistem 

manajemen pembelajaran (LMS) ini terlihat tidak lebih 

dari landasan peluncuran untuk konten pihak ketiga 

yang akan dibeli atau dialihdayakan oleh organisasi. 

[11]. 

Elearning adalah suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa 

dengan menggunakan media internet atau media 

jaringan komputer lainnya yang bisa diakses kapan pun 

dan di mana pun. E-learning, sebagai akibat langsung 

dari integrasi teknologi dan pendidikan, telah muncul 

sebagai media pembelajaran yang kuat terutama 

menggunakan teknologi internet. Signifikansi e-

learning yang tidak dapat disangkal dalam pendidikan 

telah menyebabkan pertumbuhan besar-besaran dalam 

jumlah kursus dan sistem e-learning yang menawarkan 

berbagai jenis layanan. Dengan demikian, evaluasi 

sistem e-learning sangat penting untuk memastikan 

pengiriman yang sukses, penggunaan yang efektif, dan 

dampak positif pada peserta didik. Berdasarkan tinjauan 

literatur yang intensif, model komprehensif telah 

dikembangkan yang memberikan gambaran holistik dan 

mengidentifikasi berbagai tingkat keberhasilan yang 

terkait dengan berbagai penentu keberhasilan [12]. 

Pada masa pandemi COVID-19 ini e-learning 

digunakan oleh semua tingkat pendidikan, baik TK, SD, 

SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi dengan harapan 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

Pembelajaran jarak jauh mahasiswa memiliki 

keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapan pun dan 

di mana pun [13].  Mahasiswa dapat berinteraksi dengan 

dosen menggunakan beberapa aplikasi seperti google 

classroom, video converence, telepon atau live chat, 

zoom maupun melalui whatsapp group [14]. 

Pembelajaran ini merupakan inovasi teknologi dalam 

dunia pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan 

dari suatu model ataupun media pembelajaran 

tergantung dari karakteristik peserta didiknya [15]. Dari 

semua literatur dalam e-learning mengindikasikan 

bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam 

pembelajaran online. Ini disebabkan faktor lingkungan 

belajar dan karakteristik peserta didik. Media 

pembelajaran pada dasarnya telah banyak 

dikembangkan seperti pada pengembangan media 

berbasis ICT, dan juga pengembangan media berupa 

modul dan video pembelajaran. Dengan adanya 

kebijakan pembelajaran online maka penelitian merujuk 

pada pembahasan yang berkaitan dengan pembelajaran 

online dengan melibatkan e-learning, seperti yang 

ditemukan pada pembelajaran e-learning dijadikan 

sebagai alat bantu pada pembelajaran disekolah dan 

dimanfaatkan untuk meningkatkan aktifitas belajar 

siswa dalam pembelajaran online. E-learning mampu 

meningkatkan minat peserta didik yang mempelajari 

matematika dimana pembelajaran tidak berfokus pada 

guru dan juga ruang kelas berbeda halnya dengan 

pembelajaran yang sebelumnya monoton. Penggunaa 

media e-learning membuat peserta didik sangat antusias 

dan memberikan pengalaman baru [16].  

Sebagai tenaga pendidik, kita perlu memperhatikan dan 

meningkatkan komunikasi dalam menjalin hubungan 

baik. Komunikasi adalah proses pemindahan suatu 

informasi, ide, pengertian dari seseorang kepada orang 

lain dengan harapan orang lain tersebut dapat 

menginterpretasikan sesuai dengan tujuan yang 

dimaksud [17]. Komunikasi adalah proses penyampaian 

atau penerimaan pesan dari satu orang ke orang lain, 

baik langsung atupun tidak langsung, secara tertulis, 

lisan maupun bahasa nonverbal [18]. Selain itu hal yang 

berpengaruh terhadap komunikasi salah satunya adalah  

organizational citizenship behaviour (OCB) [19].  

Organizational citizenship behaviour (OCB) dapat 

didefinisikan sebagai perilaku individu yang bebas, 

tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem 

penghargaan formal dan secara agregat 

mempromosikan berfungsinya organisasi secara efektif 

[20]. OCB menjelaskan kegiatan dan perilaku yang 
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diperlukan dari karyawan oleh para pemimpin untuk 

mencapai target dan tujuan bersama mereka. Misalnya, 

membantu karyawan baru di tempat kerja, 

meningkatkan alur kerja kemajuan, bekerja dengan jam 

tambahan, berkontribusi pada acara perusahaan, dan 

memberikan saran yang berguna untuk pengembangan 

organisasi. Telah diamati bahwa gaya kepemimpinan 

(transformasional dan transaksional) secara positif 

memengaruhi OCB, dan karyawan terlihat cenderung 

merespons pemimpin yang berorientasi pada hubungan 

dan transformasi [21].  

Kepemimpinan telah dianggap penting di banyak 

bidang dan organisasi terkait OCB [22]. Efek positif 

dari kepemimpinan transformasional pada OCB telah 

ditemukan dalam pengaturan organisasi industri. 

Bawahan mereka juga meniru perilaku mereka dan 

menjadi suportif dan kooperatif satu sama lain. 

Pemimpin menguraikan cara karyawan 

mengembangkan karakteristik pekerjaan mereka. 

Dilakukan penekanan pada bagian pemimpin untuk 

mempromosikan perilaku kewargaan organisasi yang 

kuat untuk mendapatkan keuntungan dari efek 

optimisnya. Korelasi antara kepemimpinan dan OCB 

telah diidentifikasi di sektor perbankan dan manufaktur 

untuk meningkatkan kinerja [23]. 

Sangat penting bagi para pemimpin akademis di 

institusi untuk memusatkan perhatian pada OCB untuk 

melindungi karyawan terampil mereka dari kehilangan. 

Untuk mencapai keberhasilan, berbagai upaya harus 

dilakukan untuk meningkatkan perilaku inovatif para 

pemimpin akademik yang tidak hanya meningkatkan 

produktivitas organisasi tetapi juga meningkatkan 

inovasi dan kreativitas di antara anggota. OCB 

memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan dan 

perilaku kerja yang inovatif karena OCB memajukan 

transformasi sumber daya, kesejahteraan masyarakat, 

inovasi, dan kemampuan beradaptasi lembaga [24]. 

OCB menjelaskan kegiatan dan perilaku yang 

diperlukan dari karyawan oleh para pemimpin untuk 

mencapai target dan tujuan bersama mereka. Misalnya, 

membantu karyawan baru di tempat kerja, 

meningkatkan alur kerja kemajuan, jam kerja tambahan, 

berkontribusi dalam acara perusahaan, dan memberikan 

saran yang berguna untuk pengembangan [25]. Telah 

diusulkan dalam penelitian sebelumnya bahwa para 

pemimpin dapat membantu meningkatkan, membentuk, 

dan mempertahankan budaya organisasi yang 

diinginkan yang dapat memengaruhi perilaku kerja 

yang inovatif dengan menghasilkan perangkat nilai 

bersama yang baru [26]. Pemimpin dapat menghasilkan 

dan menangani budaya organisasi yang memajukan 

inovasi, dan dapat membentuk budaya organisasi yang 

membantu inovasi. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Organizational 

citizenship behaviour (OCB) merupakan perilaku 

individu yang bersifat bebas dan sukarela, tidak hanya 

berkaitan dengan sistem penghargaan dan secara 

keseluruhan mampu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas organisasi  Organizational Citizenship 

Organizational (OCB) merupakan bentuk perilaku yang 

merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak 

berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi 

secara agregat meningkatkan efektivitas organisasi.  

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan 

kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di 

tempat kerja [27]. 

Sejumlah penelitian telah difokuskan pada asosiasi 

kepemimpinan dan perilaku kerja yang inovatif atau 

bagaimana inovasi individu telah dilihat pada gaya 

kepemimpinan. Meskipun, ini awalnya dimaksudkan 

untuk mengevaluasi pengaruh gaya kepemimpinan pada 

kinerja karyawan daripada perilaku kerja inovatif 

mereka [28]. 

OCB ini melibatkan beberapa perilaku yang meliputi 

perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk 

tugas-tugas ekstra, patuh terhadap aturan-aturan dan 

prosedur-prosedur di tempat kerja. Pendapat lainnya 

mengenai Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

adalah perilaku sukarela di tempat kerja yang 

dilaksanakan oleh karyawan secara bebas yang diluar 

persyaratan pekerjaan seseorang dan ketentuan 

sehingga organisasi sehingga tidak ada dalam sistem 

imbalan organisasi yang jika dilaksanakan oleh 

karyawan akan meningkatkan berfungsinya organisasi. 

Penelitian ini membahas mengenai peningkatan 

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) Tenaga 

Pendidik di MAN 3 Padang dalam inovasi teknologi di 

masa pandemi Covid-19. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 03 Kota Padang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pegawai 

Negri Sipil di lingkungan MAN 3 Padang. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, 

seberapa banyak sampel yang tersedia, maka sebanyak 

itu sampel yang digunakan, yaitu sebanyak 75 orang. 

Pemilihan sampel untuk penilitian ini dilakukan dengan 

Sampel Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sampling Jenuh berbeda dengan sensus karena 

sensus populasinya besar sedangkan sampling jenuh 

menggunakan populasi yang relative kecil meskipun 

keduanya sama sama menggunakan seluruh populasi 

untuk dijadikan sample. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah dengan mengunakan koesioner dan angket. 

Penelitian ini melakukan pengujian instrument dengan 

mengunakan uji deskriptif, uji validitas, uji reabilitas 

dan uji asumsi klasik. Selanjutnya untuk menguji 

pengaruh positif atau negatif didalam penelitian ini 

digunakan pengujian dengan mengunakan regresi, 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑒 
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Dimana, Y adalah organizational Citizenship Behaviour 

(OCB), a adalah konstanta nilai Y pada saat semua 

variable bernilai 0, b1 merupakan kemiringan 

permukaan  regresi yang menyatakan koefisien 

regresi dari variabel X1, e adalah suku kesalahan 

(berdistribusi normal dengan rata-rata nol, untuk tujuan 

perhitungan, e diasumsikan nol). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pertama, dilakukan uji validitas. Uji validitas adalah uji 

yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat 

ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang 

diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dari 

perbandingan tersebut maka butir-butir pernyataan  dari 

variable organizational citizenship behavior dan 

employee communication dinyatakan valid pada 

seluruh butir pertanyaan. Selanjutnya dilakukan 

pengujian reabilitas dengan hasil seluruh intrumen atas 

variable penelitian menunjukan bahwa cronbanch’s 

alpha untuk semua variable adalah diatas 0,6. Untuk itu 

seluruh variable diatas dinyatakan handal. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi 

klasik adalah persyaratan statistic yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis 

ordinary leas square (OLS). Untuk memastikan bahwa 

model regresi yang diperoleh merupakan model yang 

terbaik, dalam hal ketepatan estimasi, tidak bias, serta 

konsisten, maka perlu dilakukan pengujian asumsi 

klasik. Uji asumsi klasik untuk memastikan persamaan 

regresi yang difungsikan tepat dan valid. Sebelum 

melakukan analisa regresi berganda dan pengujian 

hipotesis, maka harus melakukan beberapa uji asumsi 

klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi yang digunakan sudah terbebas dari 

penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk 

mendaoatkan linier yang baik. 

Hasil uji asumsi klasik ditemukan bahwa data 

terdistribusi normal dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,810< 0,05. Data juga ditemukan nilai 

tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan nilai VIF < 10 ini 

berarti tidak terja digejala multikolinieritas antar 

variable independen. Bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi sebab tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 

dikatakan uji heteroskedastisitas terpenuhi. 

Selanjutnya, dilakukan uji statistic deskriptif. Berikut 

ini merupakan hasil uji linear berganda, yang disajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Regresi Berganda 

Model 
Undstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

Employee 52,697 10,638  4,953 ,000 
Comunication 1,230 ,155 ,681 7,939 ,000 

Berdasarkan table diatas maka dapat dilihat persamaan 

regresinya yaitu: 

𝑌 = 52.697 + 1.230 𝑋1 + 𝑒 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai 

konstanta sebesar 52,697. Artinya, jika Employee 

diabaikan (0), maka OCB (Y) nilainya adalah52,697. 

Koefisien regresi variabel employee comunication 

sebesar 1,230. Artinya, jika employee comunication 

ditingkatkan satu satuan maka OCB (Y) akan 

mengalami peningkatkan sebesar 1,230. Koefisien 

Regresi (β) X1 sebesar 1.230. Artinya, jika employee 

comunication ditingkatkan/ dinaikkan satu-satuan maka 

Nilai Perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1.230 

satuan. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis adalah 

sebuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan bukti 

dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat 

keputusan terkait dengan populasinya. Tujuan uji 

hipotesis adalah untuk memutuskan apakah hipotesis 

yang diuji ditolak atau diterima. Uji hipotesis 

merupakan bagian dari statistik inferensial yang 

bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu 

populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel 

populasi tersebut. Dalam penelitian ini, uji hipotesis 

yang dilakukan adalah uji (t) atau uji parsial, dan uji (r2) 

atau uji determinasi. 

Selanjutnya, dilakukan uji t. Uji t dimaksud untuk 

menguji signifikan pengaruh variabel bebas dan terikat 

secara parsial. Dimana pengujian ini terdapat 2 cara 

membandingkan antara: Jika probabilitas signifikan 

kecil dari 0,05 atau nilai t hitung > dari t tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh 

antara variabel X dengan Y Jika probabilitas signifikan 

besar dari 0,05 atau nilai t hitung < dari t tabel maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak terdapat 

pengaruh antara variabel X dengan Y. Dari hasil olah 

data dapat disajikan pada tabel berikut: 

Tabel. 2 Uji Hipotesis 

Model t Sig. 

(Constant) 4,953 ,000 
Employee Comunication 7,939 ,000 

Berdasarkan Hasil penelitian yang di uji mengunakan 

regresi berganda dan uji hipotesis maka ditemukan 

employee communication berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) tenaga 

pendidik di MAN 3 Padang karena didapatkan 

employee communication sebesar 7,939 dibuktikan 

dengan tingkat siginifikan lebih besar dibandingkan 

alpha sebesar (0,000<0,05). Hal ini menunjukan bahwa 

variable employee communication secara parsial 

berpengaruh terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) di MAN 3 Padang. 

Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi. 

Koefisien determinasi (R²) menunjukkan proporsi yang 

diterangkan oleh independent variable dalam model 



Irdam, Sari Rahmadani 

 

 

Jurnal Ekobistek − Vol.  11  No. 2 (2022) 131-136 

135 

 

 

terhadap dependent variable, sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model, 

formulasi model yang keliru dan kesalahan eksperimen. 

Tabel 3. Model Summary 

Model R R.Square 

1 ,681 463 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh angka R Square 

sebesar 0,463 atau 46,3%, hal ini menunjukkan bahwa 

persentas eemployee communication terhadap variabel 

dependen OCB sebesar 0,463 atau 46,3 %. Sedangkan 

sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian ini. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan intreprestasi hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian yaitu employee 

communication berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB). Disarankan bagi 

employee MAN 3 Padang, dalam upaya meningkatkan 

dukungan organisasi terhadap organizational 

sertadiharapkan pimpinan mampu memperhatikan 

kecerdasan emosional dan employee communication 

karena terbukti memberikan pengaruh yang besar 

terhadap organizational citizenship behaviour (OCB) 

tanpa mengabaikan variabel lain yang tidak diteliti. 
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